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A. Transliterasi Arab-Latin 
Huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba B Be 
     ت Ta T Te 
     ث             Sa S es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 





ظ Za z zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 





 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  




















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 





ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 






sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09  
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 Skripsi ini membahas tentang Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam 
Terhadap Santri di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae 
Timur Kabupaten Majene. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana strategi 
pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap santri di pondok pesantren Ihyaul 
‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene dan faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap 
santri di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan sosiologi dan bimbingan, metode pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengelolaan dan 
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pembinaan pengamalan ajaran 
Islam terhadap santri di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene terbagi dua yaitu:1. Strategi pembinaan akhlak 
yaitu pemberian materi pelajaran akhlak, keteladanan, pembiasaan melalui latihan 
serta kedisiplinan. 2. Pelaksanaan tata tertib yaitu teguran, memberikan hukuman, 
panggilan orang tua dan mengeluarkan santri, sedangkan faktor pendukung dalam 
pembinaan pengamalan ajaran Islam adalah sistem dan kerja sama yang baik dalam  
internal lembaga, keadaan fasilitas pesantren dan kerjasama pondok dengan orang 
tua santri serta faktor penghambat dalam pembinaan pengamalan ajaran Islam adalah 
keadaan pengawas yang masih kurang, kurangnya fasilitas ibadah, pergaulan santri 
dengan lingkungan luar dan pemahaman orang tua/wali santri terhadap visi dan misi 
pondok.  
 Implikasi penelitian ini diharapkan  kepada pihak pondok pesantren untuk 
meningkatkan pembinaan dan pelayanan kepada santri. Kepada pihak pesantren dan 
orang tua untuk memperhatikan faktor-faktor pendukung dan meminimalizir faktor 
penghambat dalam proses pembinaan baik di rumah maupun di pondok pesantren 
sehingga tercapai apa yang diinginkan bersama. Kepada pihak pesantren bekerja 
sama dengan pemerintah daerah untuk melengkapi sarana Mesjid yang besar agar 








A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren adalah lembaga dakwah Islam yang dalam statusnya tidak hanya 
dalam pembinaan dakwah, tetapi juga mengembangkan masyarakat sosial. Sasaran 
dakwah adalah untuk menciptakan santri yang berakhlak mulia di tengah-tengah 
masyarakat. Keberadaan pondok pesantren tidak terlepas dari adanya panggilan yang 
mendorong para Kiai untuk membina santri tentang pengetahuan agama dan berbakti 
kepada Allah swt, demikian halnya dapat mendorong para santri untuk menuntut 
ilmu sebagai modal dalam menghadapi masa yang akan datang. Pondok pesantren 
adalah salah satu lembaga yang memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi kegiatan 
tafaqquh Fi ad-din (pengajaran, pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam) 




Pesantren merupakan lembaga dakwah di Indonesia yang tumbuh dan 
berkembang bersama dengan  irama perkembangan  Islam, terutama pada daerah-
daerah dan pusat-pusat perkembangan Islam. Pesantren menerapkan pendidikan 
Islam yang dijadikan untuk belajar agama dan kepentingan penyebaran Islam. 
Firman Allah yang terdapat dalam QS At-Taubah/9: 122 sebagai berikut : 
                                                             
1





                                 
                       
Terjemahnya :   
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu‟min itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaummnya apabila mereka telah kembali 




Dar al-Da’wah wa al-Irsyad (DDI) sebagai salah satu organisasi yang 
bergerak dalam bidang dakwah  Islam sebagai upaya nyata dari rasa tanggung jawab 
juga sebagai wujud dan partisifasi aktif DDI dalam mengemban amanat misi Islam 
sebagai rahmatan lil’alamin, selain itu berfungsi sebagai basis pengembangan 
pembinaan agama terhadap santri. 
Pesantren dikenal sebagai sebuah wadah yang memiliki nilai agama yang 
tinggi dan mampu menciptakan generasi yang dapat dijadikan sebagai contoh bagi 
masyarakat umum. Namun, realitas yang terjadi saat ini bertolak belakang dengan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh lulusan pesantren. Pesantren bukanlah hal yang 
menjamin seseorang bisa memiliki akhlak yang patut untuk di contoh, melihat 
pengaruh modernisasi terhadap perkembangan remaja yang sangat berperan dalam 
memengaruhi perilaku setiap individu. Hal dasar yang dikenal sebagai identitas dari 
lulusan pesantren adalah pakaian yang sesuai dengan syari‟at Islam tetapi pada 
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kenyataannya tidak sedikit dari mereka yang keluar dari jalur Islam itu sendiri baik 
dari cara berpakaian, tingkah laku dan tutur katanya.  
Dewasa ini terdapat sebahagian dari alumni pesantren tidak mencerminkan 
ilmu yang diperoleh dari pesantren, faktanya setelah lulus dari pesantren ajaran 
agama yang mereka peroleh pun sudah tidak berlaku dalam kehidupan sehari-
harinya, mereka beranggapan bahwa hukum itu berlaku hanya pada saat mereka 
berada pada lingkungan pesantren saja. 
 Ihyaul ‘Ulum al-Dariyah sebagai salah satu wadah yang bernaung di bawah 
Dar al-Da’wah wa al-Irsyad (DDI), di dalam DDI tersebut mempunyai pola 
tersendiri. Dinamika pondok pesantren tidak sama dengan lembaga-lembaga lain 
sebagai lembaga pendidikan yang bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga 
sebagai lembaga tempat penggodokan calon-calon pemimpin umat.
3
 Pondok 
pesantren tetap menjalankan tugasnya sebagai lembaga dakwah yaitu berdakwah 
untuk mengajak manusia ke jalan yang diridhai Allah swt. 
Pondok pesantren pembangunan Ihyaul ‘Ulum al-Dariyah DDI Baruga  
merupakan pondok pesantren tertua yang terletak di Majene. Pondok pesantren 
Ihyaul „Ulum DDI Baruga sebagai lembaga dakwah tidak hanya berdiri di atas 
kemampuan sendiri sebagai suatu lembaga, tetapi harus tetap konsisten dengan 
kepribadian dan prinsip serta tidak terbawa oleh arus perubahan zaman dalam arti 
negatif. 
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Kondisi sosial dan perubahan sosial seringkali mengkondisikan suatu 
lingkungan tanpa memperdulikan akibat yang ditimbulkan. Kehidupan masyarakat, 
kebudayaan, bahkan agama sering menjadi sasaran empuk dari perubahan tersebut. 
Menghadapi kondisi seperti itu, Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga dituntut 
untuk dapat mengimbangi dan menyeimbangkan bahkan meredam dampak yang 
ditimbulkan dari perubahan tersebut dalam komunitas masyarakat Mandar, 
khususnya masyarakat Kabupaten Majene terutama di Kecamatan Banggae yang 
sangat kompleks meskipun mayoritas penduduknya beragama Islam kecuali para 
pendatang non muslim. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada:  
a. Strategi pembinaan pengamalan ajaran Islam dari aspek akhlak terhadap santri di 
Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene. 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan pengamalan ajaran Islam 
terhadap santri di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae 
Timur Kabupaten Majene.  
2.  Deskripsi Fokus 
Strategi pembinaan pengamalan ajaran Islam di Pondok Pesantren Ihyaul 





perencanaan kegiatan yang harus dikerjakan pembina dan santri agar tujuan 
pembinaan dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
a. Strategi pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap santri di Pondok Pesantren 
Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene: 
1) Pembinaan akhlak 
(a) Strategi pemberian materi pelajaran akhlak  
(b) Keteladanan 
(c) Pembiasaan melalui latihan   
(d) Kedisiplinan 
2) Pelaksanaan tata tertib 
(a) Teguran 
(b) Hukuman 
(c) Panggilan orang tua 
(d) Mengeluarkan dari pondok pesantren 
b. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan pengamalan ajaran Islam  
1) Faktor pendukung pembinaan pengamalan ajaran Islam 
(a) Sistem dan kerja sama yang baik dalam  internal lembaga 
(b) Keadaan Fasilitas Pesantren 
(c) Kerjasama pondok dengan orang tua Santri. 
2) Faktor penghambat pembinaan pengamalan ajaran Islam 
(a) Keadaan pengawas yang masih kurang 





(c) Pergaulan santri dengan lingkungan luar 
(d) Kurangnya pemahaman orang tua/wali santri terhadap visi dan misi pondok 
pesantren 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
pokok yang akan diteliti adalah” Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam 
Terhadap Santri Pada Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene” dengan sub pokok permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana strategi pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap santri di 
Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene ? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan pengamalan 
ajaran Islam terhadap santri di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene ?  
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
1. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini akan teliti belum pernah di teliti sebelumnya. Karya ilmiah ini 
merupakan penelitian pertama yang dilakukan di pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum 
DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Adapun  penelitian  





Skripsi Salmamia dengan judul “Upaya Pembina Pesantren Ma‟had Hadits 
dalam Meningkatkan Pengamalan Ajaran Islam (Studi Kecamatan Tanete Riattang 
Kabupaten Bone) penelitian ini berfokus bahwa pembina pesantren Ma‟had Hadits 
memiliki tanggung jawab sosial dan sangat berpengaruh  dalam meningkatkan 
pengamalan ajaran Islam masyarakat di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten 
Bone. Adapun bentuk upaya dalam peningkatan ajaran Islam  adalah  khutbah 
Jum‟at, mengadakan safari Ramadhan, mengadakan pengajian, mendirikan TPA, 
pembinaan muallaf, dan perayaan hari-hari besar Islam. Perbedaannya adalah 
penelitian ini membahas tentang upaya peningkatan pengamalan ajaran Islam 
sedangkan peneliti membahas tentang metode pembinaan pengamalan ajaran agama 
Islam terhadap santri.
4
   
Skripsi Farhah Khairiyah dengan judul “Strategi Komunikasi Dalam 
Pembinaan Ibadah Terhadap Anak Asuh Yayasan Yatim Piatu Islam AL-Barokah 
Pondok Gede Bekasi” Penelitian ini berfokus bahwa langkah-langkah penyusunan 
strategi komunikasi yang dilakukan yaitu melalui strategi konseling serta pengenalan 
lebih dalam terhadap karakteristik masing-masing anak asuh yang dilakukan oleh 
pihak Yayasan. Pengurus saling memberikan bimbingan sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki anak asuh, dengan memberikan jalan keluar terhadap masalah yang 
dihadapi dengan menghasilkan kecerdasan spritual pada diri anak asuh sehingga 
muncul dan berkembang rasa ingin keinginan untuk berbuat taat kepada Allah swt 
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dengan beribadah kepada-Nya, sekaligus memberikan nasihat agar tetap sabar dan 
tawakkal dalam mengahadapi masalah yang dialami dan mempraktekan setiap 
bacaan shalat dan menerapkannya dalam ibadah shalatnya sehari-hari. Perbedaan 
dari penelitian ini adalah lebih berfokus pada pembinaan akhlak terhadap santri.
5
 
 Skripsi saudari Rahmiah Saleh dengan judul “Pembinaan Santri Pada  
Pesantren  DDI  Kassi (Suatu Tinjauan Manajemen Dakwah) penelitian ini lebih 
berfokus  sistem manajemen di pesantren DDI Kassi. Pembinaan santri pada pondok 
pesantren ini senantiasa memberi nasehat dengan melakukan pengajian, para santri 
diberi arahan, bimbingan untuk menambah ilmu dan kualitas mereka terutama ilmu-
ilmu agama. Perbedaan dari penelitian ini terletak dari permasalahan yang di teliti 
yaitu  lebih berfokus kepada sistem manajemen dakwah di pondok pesantren DDI 
Kassi sedangkan peneliti lebih berfokus kepada pengamalan ajaran agama Islam.
6
  
 2. Hubungannya dengan Buku-Buku 
Penelitian  dalam  skripsi  ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai  
masalah  pokok  yang  dibahas  dalam  skripsi  ini mempunyai relevansi dengan 
sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku 
anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan peneliti, di antaranya adalah: 
Buku Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai oleh 
Zamakhsyari Dhofier mengemukakan bahwa cita-cita pendidikan pesantren adalah 
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latihan untuk dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan 
sesuatu kepada orang lain kecuali kepada Tuhan.
7
  
Buku  Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quran yang disusun oleh Drs. M. 
Yatimi Abdullah. MA. Yang menjelaskan tentang pengertian akhlak dan 
pembagiannya yaitu akhlak baik dan buruk, akhlak mulia dalam agama Islam adalah 
melaksanakan kewajiban-kewajiaban, menjauhi segala larangan-larangan, 
memberikan hak kepada Allah, makhluk, sesama manusia dan alam sekitar dengan 
sebaik-baiknya, dengan demikian, ber-akhlaqul karimah dimulai dari diri sendiri, 
rumah tangga, masyarakat, bangsa termasuk mengajarkannya kepada orang lain.
8
 
Buku Masa Depan Pesantren dalam Jantangan Modernitas dan Jantangan 
Komplesitas Global oleh Anis Masykhur dan Mukhtari Adib mengemukakan bahwa 
pesantren merupakan bagian dari struktur internal pendidikan Islam di Indonesia 




Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan buku di atas maka penelitian 
yang akan dilaksanakan berbeda dari penelitian sebelumnya, baik dari segi jenis 
penelitiannya maupun metode pendekatannya. Adapun dalam penelitian ini akan 
difokuskan pada metode pembinaan pengamalan ajaran Islam dan faktor penghambat 
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dan pendukung dalam pembinaan pengamalan ajaran Islam di pondok pesantren 
Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian  
Menurut lazimnya suatu usaha dan kegiatan yang dilaksanakan, didasari oleh 
tujuan dan kegunaan tertentu. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan peneliti mengangkat pokok masalah di atas 
adalah : 
a. Untuk mengetahui strategi pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap santri di 
pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
pengamalan ajaran Islam terhadap santri pada Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum 
DDI Baruga di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
2. Kegunaan Penelitian: 
a. Kegunaan ilmiah 
 Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa dalam 
melakukan penelitian dan pengkajian secara mendalam mengenai pokok masalah 
serta menambah wawasan pikir bagi peneliti dan pengalaman langsung di lapangan 
sehingga dapat mengetahui metode pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap 
santri pada Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga di Kecamatan Banggae 





b. Kegunaan praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi pembina 
dan guru-guru terutama sebagai bahan rujukan bagaimana memberikan metode 


























A. Tinjauan Tentang Ajaran Islam 
1.Pengertian  dan Ruang Lingkup Ajaran Islam 
Islam berasal dari bahasa Arab yaitu “Salimah” yang berarti selamat, sentosa, 
menyerahkan diri, tunduk, patut dan taat.
10
 Secara terminologis, Islam berarti ajaran 
yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul atau lebih tegas lagi 
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat 
atau manusia melalui Nabi Muhammad saw sebagai Rasul.
11
 
Berdasarkan dari segi misi ajarannya, Islam yaitu kepatuhan dan ketundukan 
kepada Allah swt, untuk memperoleh keselamatan dan kebahagian hidup di dunia 
dan akhirat. Islam adalah agama sepanjang sejarah manusia dan agama seluruh Nabi 
dan Rasul yang pernah ditulis Allah swt, kepada bangsa-bangsa dan kelompok 
manusia. Islam itulah agama yang dibawa oleh Nabi Adam, Ibrahim, Ya‟kub, Musa 
dan Nabi-Nabi lainnya. 
Mengenal Islam sebagai agama yang di bawah oleh Nabi Ibrahim dan agama 
manusia sebelumnya, dinyatakan dalam firman Allah QS Al-Baqarah/2: 132 sebagai 
berikut : 
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                           
    
Terjemahnya :  
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anak demikian pula 
Yaqub. (Ibrahim berkata): Hai anak-anakku ! Sesungguhnya Allah telah 





Pengakuan Nabi Yusuf (putra Nabi Yakub) dalam sebuah do‟anya 
menunjukan bahwa Islam adalah agamanya, sebagaimana tergambar dalam QS 
Yusuf/12: 101 sebagai berikut : 
                        
                                 
Terjemahnya : 
Tuhanku sesungguhanya Engkau telah menganugrahkan kepadaku sebahagian 
kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian takbir mimpi. (Ya Allah) 
Pencipta langit dan Bumi. Engkaulah perlindungan di dunia dan akhirat, 





 Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-Nya untuk 
diajarkan kepada manusia yang dibawa secara berantai dari satu generasi kegenerasi 
selanjutnya, dari satu angkatan keangkatan berikutnya. Islam adalah rahmat, hidayah 
dari petunjuk bagi manusia dan merupakan manifestasi dari sifat Rahman dan Rahim 
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Analisis makna perkataan Islam, intinya adalah berserah diri, tunduk dan 
patut serta taat dengan sepenuh hati kepada kehendak Ilahi.
14
 Kehendak Ilahi yang 
wajib ditaati dengan sepenuh hati oleh manusia itu, manfaatnya, bukanlah untuk 
Allah sendiri tetapi untuk kemaslahatan dan kebaikan manusia dalam lingkungan 
hidupnya. Kehendak Allah telah disampaikan oleh Malaikat Jibril (terakhir) kepada 
Nabi Muhammad sebagai Rasulnya berupa wahyu yang kini dapat dibaca dan dikaji 
selengkapnya dalam al-Quran. Rasulpun telah memberikan penjelasan, petunjuk 
dengan contoh bagaimana memahami dan mengamalkan ayat-ayat al-Quran dengan 
sunnah beliau. 
Islam sebagai agama wahyu yang memberikan bimbingan kepada manusia 
mengenai semua aspek hidup dan kehidupannya, dapat diibaratkan sebagai jalan raya 
yang lurus dan mendaki, memberi peluang kepada manusia yang melaluinya sampai 
ke tempat yang dituju, tempat yang tinggi dan mulia. Jalan raya itu lebar, kiri 
kananya berpagar al-Quran dan al-Hadits, pada jalan itu terdapat pula rambu-rambu, 
tanda-tanda serta jalur-jalur sebanyak aspek kehidupan manusia. Siapa yang 
memasuki gerbang jalan raya itu baik karena keturunan maupun karena 
mengucapkan dua kalimat syahadat, wajib memperhatikan rambu-rambu, tanda-
tanda dan berjalan melalui jalur-jalur yang telah ada. Berfikir, bersikap dan berbuat 
sesuai dengan ajaran Islam, tidak menabrak pagar (al-Quran dan al-Hadits) itu 
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apalagi keluar dari keduanya selama pemikiran dan sikap serta perbuatan seseorang 
muslim masih berada di dalam batas kedua pagar itu.  
 Agama wahyu terakhir, agama Islam merupakan satu sistem akidah dan 
syari‟ah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam berbagai 
hubungan. Agama Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dan masyarakat 
termasuk dengan diri manusia itu sendiri tetapi juga dengan alam sekitarnya yang 
kini terkenal dengan istilah lingkungan hidup. 
  Islam mengandung makna damai, sejahtera, selamat, penyerahan diri, taat, 
patut dan menerima kehendak Allah. Orang yang mengaku beragama Islam disebut 
muslim. Penamaan orang yang memeluk agama Islam inipun, menurut Wilfreec 
Centwell Smith terdapat dalam QS Az-Zaumar/39: 12 sebagai berikut : 
          
Terjemahnya : 




3. Sumber Ajaran Islam 
Ajaran Islam adalah pengembangan agama Islam. Agama Islam bersumber 
dari al-Quran yang memuat wahyu Allah dan Hadits memuat sunnah Rasulullah. 
Komponen utama agama Islam atau unsur utama ajaran agama Islam adalah akidah, 
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syari‟ah dan akhlak yang dikembangkan dengan rakyu atau akal pikiran manusia 
yang memenuhi syarat untuk mengembangkannya. Ajaran yang dikembangkan 
adalah ajaran agama yang terdapat dalam al-Quran dan Hadits. 
 Sumber utama ajaran Islam adalah kitab suci al-Quran dan Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan ajaran Islam melalui latihan dan tuntutan untuk menghormati 
penganut agama lain, dalam hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama 
dalam masyarakat sehingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
16
 
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, sumber adalah asal sesuatu.
17
  
Ketetapan Allah itu terdapat dalam QS An-Nisa/4: 59 sebagai berikut : 
 
                          
                            
   
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan Ulil 
Amri diantara kamu kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnah-Nya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 




  Menurut ayat diatas, bahwa setiap mukmin (orang-orang yang beriman) wajib 
mengikuti kehendak Allah kehendak Rasul dan kehendak penguasa atau Ulul Amri 
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(kalangan) mereka sendiri. Kehendak Allah itu terekam dalam al-Quran, kehendak 
Rasul terhimpun sekarang dalam Hadits, kehendak penguasa (Ulul Amri) termaktub 
dalam kitab-kitab hasil karya orang yang memenuhi syarat karena mempunyai 
kekuasaan berupa ilmu pengetahuan untuk mengalirkan ajaraan Islam dari dari dua 
sumber utamanya itu yakni al-Quran dan Hadits dengan rakyu atau akal pikirannya. 
3. Aspek-aspek Ajaran Islam 
 Secara garis besar aspek ajaran Islam mencakup ajaran menyeluruh yang 
terdiri dari sebagai berikut : 
a. Aspek Akidah 
 Akidah secara terminologi adalah ikatan dan sangkutan karena mengikat dan 
menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Akidah dalam pengertian teknis 
yaitu iman atau keyakinan. Akidah itu adalah sesuatu hal yang pertama-tama yang 
diserahkan oleh Rasulullah dan yang dituntutnya dari manusia untuk dipercayai 
dalam tahapan pertama daripada tahapan-tahapan Islamiyah dan yang merupakan 
pada seruan setiap Rasul yang diutus oleh Allah swt. 
 Keyakinan itu tersusun dari enam perkara sebagai berikut : 
1)  Keyakinan kepada Allah 
2) Keyakinan kepada Malaikat-Malaikat 
3) Keyakinan kepada kitab-kitab suci. 
4) Keyakinan kepada Nabi dan Rasul 





6) Keyakinan kepada Qada‟ dan Qadar Allah.19 
 Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai 
Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat 
syahadat, diwujudkan dalam perbuatan dengan amal saleh. Akidah dalam Islam 
harus berpengaruh pada segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia. 
b. Aspek Syari‟ah 
 Syari‟ah adalah jalan ke sumber (mata air). Dulu di Arab menggunakan kata 
itu untuk sebutan jalan setapak menuju ke mata (sumber) air yang diperlukan 
manusia (untuk minum dan membersihkan diri). Perkataan syari‟ah dalam bahasa 
Arab itu berasal dari kata Syar‟i, sedangkan secara harfiah berarti jalan yang harus 
dilalui oleh setiap muslim. Menurut ajaran Islam Syari‟ah ditetapkan Allah menjadi 
patokan hidup setiap muslim.  
 Syari‟ah dari segi ilmu hukum adalah norma hukum dasar yang diwahyukan 
Allah, yang wajib diikuti oleh umat Islam baik dalam berhubungan dengan Allah 
maupun dalam berhubungan dengan sesama manusia  dan benda dalam masyarakat. 
 Hukum Islam dalam pengertian syari‟ah dapat dibagi ke dalam dua bidang 
sebagai berikut : 
1) Bidang ibadat 
 Hubungan dengan Tuhan dalam melakukan kewajiban sebagai seorang 
muslim waktu mendirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa selama bulan 
Ramadhan dan menunaikan ibadah haji.   
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2) Bidang Mu‟amalat 
 Ketetapan Tuhan yang langsung berhubungan dengan kehidupan sosial 
manusia terbatas kepada yang pokok-pokok saja. Mu‟amalat membahas hubungan 
horisontal (manusia dan lingkungannya) dalam hal ini aturannya lebih bersifat garis 
besar. Misalnya: munakahat, dagang dan bernegara.
20
 
c. Aspek Akhlak 
 Akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaq, jama‟ dari kata khuluq yang 
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at.21 
 Ahmad Amin mendefinisikan bahwa: 
 Akhlak ialah kebiasaan baik dan buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi 
sesuatu yang baik, maka disebut akhlakul karimah dan bila perbuatan itu tidak 




 Pendapat lain mengenai akhlak menurut sebagian ulama yang disampaikan 
oleh Oemar Bakry menyatakan bahwa “Akhlak adalah suatu sifat yang terpendam 
dalam jiwa seseorang dan sifat itu akan timbul waktu bertindak tanpa merasa sulit 
(timbul dengan mudah).”23 
 Akhlakul karimah yang harus dimiliki oleh setiap orang antara lain : 
a. Mengendalikan nafsu 
b. Benar atau jujur 
c. Ikhlas  
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B. Pengamalan Ajaran Islam 
1. Pembinaan Akhlak 
a. Pengertian Pembinaan  
 Pembinaan Dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik.
25
 Pembinaan asal katanya „bina‟ yang artinya membangun dan 
mendirikan.  
Kata „pembinaan‟ yaitu kata „bina‟ yang mendapat akhiran “an” yang berarti 
proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, penyempurnaan. Pembinaan dari 
segi terminologis yaitu suatu upaya, usaha kegiatan yang terus menerus untuk 
memperbaiki, meningkatkan, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan untuk 
mencapai tujuan agar sasaran pembinaan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi 
maupun kehidupan sosial masyarakat.
26
 
Pembinaan menurut Zakiah Daradjat yaitu 
Pembinaan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang 
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab 
dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, mengembangkan suatu dasar 
kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan dan keterampilan 
sesuai dengan bakat, keinginan serta prakarsa sendiri, menambah, 
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meningkatkan dan mengembangkan kearah tercapainaya martabat mutu dan 




b. Pengertian Akhlak 
Kata akhlak secara bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk jama‟ 
dari kata khuluq yang artinya budi pekerti, tingkah laku dan tabiat.
28
 Secara 
sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi orang 
yang berakhlak berarti orang yang berbudi baik.
29
 
 Barnawi Umary menjelaskan bahwa “akhlak adalah ilmu yang menentukan 




 Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak 
merupakan suatu sifat yang tertanam pada jiwa manusia, sehingga dari terbentuknya 
jiwa tersebut dapat menyebabkan bermacam-macam tingkah laku baik berupa 
perbuatan maupun berupa ucapan tanpa melalui proses berfikir terlebih dahulu. 
Akhlak yang baik bukan terletak pada segi perbuatan semata, melainkan lebih pada 
dorongan hati nurani yang ikhlas dan spontan. 
 Pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pembinaan 
akhlak adalah suatu usaha atau upaya untuk mengadakan bimbingan, pertolongan 
yang diberikan oleh para pembina kepada santri. Hal itu berupa pengatahuan dan 
pengamalan ajaran agama Islam untuk membentuk keadaan jiwa atau batin yang 
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mantap dan ikhlas untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik. 
c. Macam-Macam Akhlak 
 Misi utama Nabi Muhammad saw dalam tugas suci kerasulannya adalah 
untuk menyempurnakan akhlak. Sebagai orang Islam, wajib melaksanakan moral 
keagamaan, dengan kata lain wajib menjadi orang yang berakhlakul karimah. 
  Hubungannya dengan akhlak ini peneliti akan menguraikan tentang : 
1) Akhlak manusia kepada Allah swt 
 Akhlak kepada Allah itu adalah hendaknya manusia yaitu beriman kepada 
Allah, beribadah atau mengabdi kepadaNya dengan tulus dan ikhlas.
31
 Beriman 
kepada Allah artinya mengakui, mempercayai, meyakini, bahwa Allah itu ada dan 
bersifat dengan segala sifat yang baik dan maha suci dari sifat tercela tetapi, Iman 
kepada Allah, tidak hanya sekedar mempercayai akan adanya Allah saja, melainkan 
sekaligus diikuti juga dengan beribadah atau mengabdi kepada Allah dalam 
kehidupan sehari-hari yang manisfestasikan berupa mengamalkannya segala perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya. Semua dikerjakan dengan tulus, ikhlas, semata-
mata hanya karena Allah saja. Hal-hal yang termasuk ibadah dalam arti akhlak 
kepada Allah ridho dan ikhlas terhadap qada‟ dan qadar Allah serta taubat dan 
bersyukur kepada Allah. 
2) Akhlak terhadap diri sendiri 
 Manusia telah dilengkapi dengan alat kelengkapan yang dapat dipergunakan 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yaitu jasmani dan rohani. Jasmani 
                                                             
31
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persepektif Al-Quran (Cet. I; Jakarta : Amzah, 





merupakan badan kasar yang tampak dengan nyata, sedangkan rohani ialah badan 
yang bersifat abstrak berupa pikiran, perasaan dan nafsu. 
 Tugas kewajiban manusia terhadap diri sendiri ialah memelihara jasmani 
dengan memenuhi kebutuhannya seperti sandang, pangan dan papan serta 
memelihara rohani dengan memenuhi keperluan berupa pengetahuan dan kebebasan 
sesuai dengan tuntutan fitrahnya sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan baik 
sebagaimana manusia yang sesungguhnya.
32
 Keperluan ini Allah melarang kita 
berbuat kikir, boros yang dalam hal ini tuntutan diri sendiri. 
 Kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri ialah memenuhi kebutuhan 
manusia itu sendiri, karena menurut garis besarnya manusia itu terdiri dari unsur fisik 
dan psikis. Memenuhi kebutuhan fisik, seperti pangan, sandang dan papan. Islam 
melarang penggunaan benda yang dapat merugikan fisik manusia. 
 Islam melarang manusia untuk memakan darah daging babi, binatang-
binatang buas, bangkai, memakai obat-obat bius, karena semua itu dapat membawa 
akibat buruk terhadap fisik dan sekaligus terhadap moral, intelektual dan spritul 
manusia. Islam menghalalkan penggunaan benda-benda yang bersih, sehat dan 
bermanfaat. 
 Islam melarang manusia memerintahkan mereka untuk memakai pakaian 
yang tidak baik. Islam juga mendorong manusia untuk berusaha keras mencari 
nafkah. Semangat Islam yang sesungguhnya adalah manusia harus menggunakan 
potensinya yang telah dikaruniakan Allah swt beserta sumber-sumber kehidupan 
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yang telah diciptakan di alam semesta untuk manusia agar dapat hidup dengan 
sejahtera. 
Islam menanamkan dalam diri manusia pribadinya, memiliki hak-hak tertentu 
dan merupakan kewajiban manusia untuk menunaikan hak-hak tersebut dengan 
sebaik-baiknya dan dengan cara inilah manusia dapat menjadi dirinya sendiri.
33
  
Allah swt memberi aturan bagaimana hidup sesama orang lain, diantaranya 
adalah yang muda menghormati yang tua, yang tua menyayangi yang muda dan 
menyayangi sesama. Diantara akhlak terhadap masyarakat adalah: 
a) Memelihara pearasaan umum. 
b) Berprilaku disiplin dalam urusan publik 
c) Memberikan kontribusi secara optimal sesuai dengan tugasnya. 
d) Amar ma‟ruf nahi mungkar.34 
 Allah swt juga memerintahkan supaya berbuat baik terhadap kedua orang tua, 
kerabat, karib, anak yatim, tetangga, orang miskin, teman sejawat dan hamba sahaya.  
Sesuai firman Allah dalam surah QS An-Nisa‟/4; 36 
                             
                              
                   
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 




3) Akhlak Manusia dengan Lingkungan 
 Lingkungan hidup tidak saja mendukung kehidupan dan kesejahteran 
manusia saja tetapi juga makhluk hidup yang lain. Olehnya itu, lingkungan harus 
tetap jaga kelestariannya, sehingga secara berkesinambungan tetap dalam fungsinya 
yaitu mendukung kehidupan.  
 Manusia diberi hak untuk mengelola alam ini, mengkonsumsi yang 
dibutuhkan, tetapi di tangan manusia pula diletakkan tanggung jawab pemeliharaan 
kelestarian alam. Olehnya itu, manusia tidak boleh sewenang-wenang terhadap alam, 
akan berdampak merusak ekosistem yang pada gilirannya akan menyulitkan 
kehidupan manusia sendiri. Perspektif ilmu akhlak, maka manusia pun harus 
berakhlak pada alam. 
 Akhlak pada alam lingkungan antara lain: 
a) Tidak mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan yang berpotensi 
merusak tatanan siklus ilmiah. 
b)  Tidak membuang limbah sembarangan yang dapat merusak lingkungan alam. 
c) Secara detail dan individu, agama misalnya melarang buang hajat yang tidak 
mengalir, di lubang tempat tinggal binatang atau di bawah pohon yang rindang 
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(karena membuat tidak nyaman orang yang bernaung di bawahnya). 
d) Selain itu juga akhlak kepada lingkungan dapat diwujudkan dalam perbutan 
ikhsan yaitu dengan menjaga kelestarian serta tidak merusak lingkungannya. Usaha-
usaha pembangunan yang dilakukan juga harus memperhatikan masalah kelestarian 
hidup. Jika kelestarian terancam maka kesejateraan hidup manusia terancam pula.  
Sesuai dengan QS Ar-Ruum/30: 41 yang berbunyi: 
                            
        
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 




 Membuat kerusakan di daratan, di laut maupun di udara adalah perbuatan 
tercela secara moral kemanusiaan, karena dapat membahayakan kehidupan manusia 
di samping perbuatan terlarang dalam agama. 
d. Tujuan Pembinaan Akhlak  
Aktifitas atau kegiatan pasti mempunyai dasar dan tujuan karena tempat 
berpijaknya suatu perbuatan untuk mencapai sasaran dan tujuan. Tujuan itu sendiri 
adalah suatu arah yang akan dicapai. 
 Adapun dasar pelaksanaan pembinaan akhlak ini adalah penyelenggara 
pembinaan dan pengembangan pemuda menjadi tanggung jawab bersama orang tua, 
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masyarakat, pemerintah dan pemuda itu sendiri melalui upaya peningkatan 
pemantapan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa serta 
pengalamannya menanamkan serta   menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, memperkokoh kepribadian, meningkatkan 
disiplin, mempertinggi akhlak mulia dan berbudi pekerti, meningkatkan kecerdasan 
dan kreatifitas, memperkuat semnagat belajar dan etos kerja, serta memiliki keahlian 
dan keterampilan. Kesehatan jasmani dan rohani dalam rangka mewujudkan pemuda 
Indonesia yang berkualitas. 
 Adapun tujuan pembinaan akhlak kepada generasi muda khususnya santri 
pada hakikatnya adalah sejalan dengan tujuan akhir pendidikan Islam yaitu 
membentuk akhlakul karimah yang merupakan manfaat dalam jiwa anak didik, 
sehingga anak akan terbiasa dalam berprilaku dan berfikir secara rohaniah dan 
insaniah yang berpegang pada moralitas keagamaan tanpa memperhitungkan 
keuntungan-keuntungan material.
37
 Jadi, dengan pembinaan akhlak ini, dapat 
mewujudkan manusia yang ideal, manusia yang bertaqwa kepada Allah swt, cerdas, 
bertanggung jawab serta bermoral pancasila. 
 Tujuan pembinaan akhlak membentuk manusia bermoral baik, keras 
kemauan, sopan dalam perkataan dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, 
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 Tujuan pembinaan akhlak adalah agar setiap orang berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik yang sesuai dengan 
prilaku Rasulullah serta ajaran Islam.
39
 
 Mohammad Ali Hasan mengatakan bahwa 
 Tujuan pembinaan akhlak adalah agar setiap orang berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik yang sesuai dengan 
prilaku Rasulullah serta ajaran Islam.
40
 
Tujuan pembinaan akhlak santri yang peneliti maksud adalah menanamkan 
pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak Islam pada santri, agar mereka meaksanakan 
serta tertib dan bertanggung jawab, sehingga mereka terhindar dari akhlak yang 
tercela. 
Akhlak merupakan pokok-pokok kehidupan yang esensial, yang diharuskan 
dalam agama dan agama sangat menghormati orang-orang yang memiliki akhlak 
yang baik. Olehnya itu, Islam datang untuk mengantarkan manusia ke jenjang 
kehidupan yang bergemilang, bahagia dan sejahtera. 
  Kehidupan sehari-hari akhlak merupakan faktor utama untuk tercapainya 
kemakmuran dan kesejahteraan di dalam kehidupan masyarakat. Ada tiga keutamaan 
akhlakul karimah antara lain: 
1) Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada manusia supaya manusia 
mempunyai kepercayaan yang teguh dan pendirian yang kuat. Sifat-sifat terpuji 
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banyak dibicarakan dan dikaji dari sumber-sumber lain. 
2) Sifat-sifat terpuji atau akhlak yang baik merupakan latihan bagi pembentukan 
siakap sehari-hari. Sifat-sifat ini banyak dibicarakan dan berhubungan dengan rukun 
Islam dan ibadah seperti: shalat, zakat, puasa, haji, shadaqoh dan tolong-menolong. 




 Akidah tanpa akhlak bagaikan sebatang pohon yang tidak dijadikan tempat 
untuk berlindung disaat kepanasan dan tidak pula ada buahnya yang dapat dipetik 
dan juga sebaliknya akhlak tanpa aqidah bagaikan bayang-bayang bagi benda dan 
tidak tetap dean selalu bergerak. Olehnya itu, Islam memberikan perhatian khusus 
terhadap pendidikan akhlak dalam kaitannya dengan hal ini Rasulullah menegaskan 
bahwa kesempurnaan iman seseorang terletak pada kesempurnaan akhlaknya. 
 Manusia harus berakhlak yang baik terhadap sesamanya, juga dituntut 
berakhlak yang baik terhadap sesama makhluk yang lainnya (tumbuhan dan hewan) 
karena manusia diciptakan di muka bumi inidiperintahkan untuk menjadi khalifah 
(pemimpin). 
 Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al-Baqarah/2; 30 sebagai berikut 
                              
                         
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 




 Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa akhlakul karimah 
perlu ditanamkan kepada manusia agar manusia dalam perjalanan hidupnya dapat 
berjalan dengan aman tentram bahagia dan sejahtera. 
e. Fungsi pembinaan Akhlak 
 Pembinaan akhlak mempunyai dua fungsi yaitu: 
1) Berfungsi preventif yaitu mencegah timbulnya masalah terhadap santri. 
2) Berfungsi kuratif yaitu membantu memecahkan masalah yang dihadapi santri 
dalam proses perkembangannya atau membantu dalam mengatasi masalahnya.
43
 
Pembina dapat memberikan beberapa solusi sesuai dengan masalah dan 
keadaan santri itu sendiri dengan menggunakan lima poin antara lain: 
(a) Perubahan tingkah laku santri  
 Perubahan tingkah laku santri adalah bagaimana pembina dapat memberikan 
kesempatan kepada santri untuk dapat mengubah tingkah laku. 
(b) menciptakan dan memelihara hubungan  
 Pembinaan akan berjalan apabila pembina dan santri sudah ada hubungan 
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yang baik, dalam hal ini itu bukan hanya antara pembina dengan santri melainkan 
bagaimana santri dapat berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. 
(c) Meningkatkan keterampilan memecahkan masalah 
 Membantu santri yang bermasalah agar dapat belajar mengatasi situasi-situasi 
pondok pesantren yaitu dalam memberikan terhadap santri berupaya meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan santri dengan memberikan kesempatan untuk 
belajar menggunakan kemampuan dan minatnya secara optimal.
44
  
 Berdasarkan kerangka teori di atas bahwa betapa pentingnya peran seorang 
pembina dalam menumbuhkan-kembangkan nilai-nilai akhlak pada santri. Karena 
penanaman nilai-nilai akhlak yang mulia itu tidak mungkin berhasil hanya dengan 
melalui pendidikan formal saja tetapi butuh pembiasaan diri dalam melakukan hal-
hal yang baik itu dihadapi dengan keterampilan untuk dapat memecahkan masalah 
tersebut. 
(d) Meningkatkan kemampuan membuat keputusan 
 Banyak masalah yang dihadapi santri berupa suatu pilihan yang sangat sulit 
untuk memilih diantara dua pilihan, sedang dalam memilih dibutuhkan suatu 
keputusan. Olehnya itu, pembina membantu santri memperoleh informasi dan 
memperjelas masalah-masalah yang dihadapi santri yaitu dengan membantu santri 
memperoleh dan memahami, bukan hanya kemampuan, minat, kesempatan tetapi 
juga emosi dan sikap yang mempengaruhi santri di dalam membuat keputusan. 
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(e) Memfasilitasi perkembangan potensi santri  
 Setiap individu merupakan makhluk yang mempunyai kemampuan atau 
potensi untuk dapat memcahkan masalahnya sendiri. Mengembangkan potensi santri 
merupakan tujuan pembina yang sering dilakukan dalam pondok pesantren yaitu 
dalam memberikan pembinaan terhadap santri berupaya meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan santri dengan memeberikan kesempatan kepadanya untuk belajar 
menggunkan kemampuan dan minanya secara optimal.
45
      
f. Pentingnya Pembinaan Akhlak  
 Pendidikan pondok pesantren dibanggakan sebagai sistem dibanggakan 
sebagai sistem yang tidak terpaku penumpukan pengetahuan dan pengasahan otak 
saja, tetapi juga meningkatkan pembinaan kepribadian dan karakter manusia. 
Olehnya itu, pondok pesantren adalah lembaga dakwah, nilai-nilai etika atau akhlak 
dipatuhi oleh mereka yang terproses didalamnya  secara menyeluruh tanpa syarat. 
Adapun dalam hal pembinaan akhlakul karimah santri yang berlangsung di pondok 




 Akhlak sangat penting bagi manusia, pentingnya akhlak tidak saja bagi 
manusia dalam status sebagai pribadi tetapi juga bagi kehidupan keluarga dan 
masyarakat, bahkan juga penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. 
 Akhlak yang membedakan manusia dengan hewan. Manusia tanpa akhlak 
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akan hilang derajat kemanusaiaannya dan ini akan membahayakan kehidupan dirinya 
maupun orang lain. 
B. Pengertian Pondok Pesantren  
 Pesantren adalah suatu bentuk lingkungan masyarakat yang unik dan 
memiliki tata nilai kehidupan yang positif. Pesantren terpisah dari pengasuh, masjid 
atau mushallah, asrama santri  dan kehidupan sekitarnya. Kompleks pesantren 
minimal terdiri atas rumah kediaman. 
 Pesantren ternyata mampu menciptakan tata kehidupan tersendiri yang unik, 
terpisah dan berbeda dari kebiasaan umum. Lingkungan dan tata kehidupan 
pesantren dapat dikatakan sebaga sub kultural tersendiri dalam kehidupan 
masyarakat sekitarnya. 
 Pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. Menurut 
Manfed Ziemek, kata pondok berasal dari: funduq (Arab) yang berarti ruang tidur 
atau wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan 
sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.
47
 
 Kata pondok dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti kamar, 
gubuk, rumah kecil dengan menekankan kesederhanaan bangunan.
48
 Pondok juga 
berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana, atau pengandung arti tempat tinggal yang 
                                                             
47
Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1977), h. 70.  
48
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 3; 








 Fenomena pondok pesantren yang menjadi ciri kepribadiaanya adalah 
jiwanya, yaitu roh yang mendasari dan meresapi seluruh kegitan yang dilakukan oleh 
segenap keluarga pondok. Roh tersebut dirumuskan dengan “Panca Jiwa”, pondok, 








 Mendengar nama pesantren, maka secara spontanitas tertuju kepada lembaga 
pendidikan Islam yang diasuh oleh para Kiai atau Ulama‟ yang mengutamakan 
pendidikan agama dibanding dengan pendidikan yang lainnya. Lebih jelasnya 
tentang pengertian pesantren dapat dilihat dari pendapat para ahli sebagai berikut : 
 Pesantren berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua suku kata yaitu: 
“san” dan “tra”. San berarti baik dan tra berarti suka menolong.51 Jadi, pesantren 
mengandung pengertian sekelompok orang yang baik dan suka menolong.  
 Poerwadarminta dan Kamus Umum Bahasa Indonesia menulis bahwa 
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pesantren adalah sejenis asrama dan tempat murid-murid belajar mengaji.
52
  
Pesantren berasal dari kata santri yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang 
berarti tempat tinggal para santri.
53
 Pesantren adalah tempat untuk mendidik dan 
mengajar agama islam.
54
 Sebuah pesantren memiliki elemen-elemen yaitu, pondok 
atau asrama, masjid, santri, atau murid dan Kiai atau pemimpin pesantren.
55
 Elemen 
yang paling esensial adalah Kiai. Kebesaran dan kehebatan sebuah pesantren banyak 
ditentukan oleh kedalaman ilmu Kiainya. Gelar Kiai bukan diperoleh dari suatu 
pendidikan formal, tetapi adalah gelar yang diberikan masyarakat kepada seseorang 
yang dianggap ahli agama Islam yang memiliki kemampuan memimpin pesantren 
dan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada para santri.
56
 
 Abu Ahmadi  mengemukakan  bahwa  
Pesantren adalah suatu sekolah bersama untuk mempelajari agama Islam, 
kadang lembaga yang demikian ini mencakup ruang gerak yang luas sekali dan 





 M. Dawan Raharjo mengatakan bahwa  
Pondok pesantren adalah lembaga tafakkuh fiddin yang mempunyai fungsi 
pemeliharaan, pengembangan, penyiaran dan pelestarian Islam, dari segi 
kemasyarakatan, menjalankan pemeliharaan dan pendidikan mental.
58
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 Pesantren atau pondok adalah suatu lembaga yang dikatakan merupakan 
wujud proses perkembangan sistem pendidikan nasional. Pesantren tidak hanya 
identik dengan makna keIslaman, tetapi juga mengandung makna bahasa Indonesia, 
sebab, lembaga yang serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa 
kekuasaan hidup Budha, sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengIslamkan 
lembaga yang sudah ada. Tentunya ini tidak mengecilkan peranan Islam dalam 
mempelopori pendidikan di Indonesia. 
 Pondok pesantren merupakan lembaga yang mewujudkan proses wajar 
perkembangan Sistem Pendidikan Nasional.
59
 Jadi, pesantren adalah suatu lembaga 
yang merupakan pusat dari perubahan-perubahan masyarakat melalui kegiatan 
penyebaran agama dan pengembangan pendidikan. Pondok pesantren mengajarkan 
agama yang bersumber dari wahyu Ilahi, yang berfungsi memberi petunjuk dan 
meletakkan dasar keimanan dalam hal Ketuhanan, memberi semangat dan nilai 
ibadah yang meresapi seluruh kegiatan hidup manusia dalam hubungannya dengan 
Allah, sesama manusia dan alam semesta.  
 Pesantren adalah suatu wadah atau tempat di mana di dalamnya terdapat 
santri yang dapat dididik dan diajar dengan berbagai ilmu pengetahuan, baik ilmu 
pengetahuan umum maupun ilmu pengetahuan agama,  demikian pula sebagai wadah 
untuk mendidik dan mengembangkan potensi santri di bidang dakwah. 
 Kehidupan pesantren bukan saja citra kehidupan rohani, tempat mengajarkan 
agama Islam, tempat mempraktekan Islam yang murni, tetapi juga peresmian tata 
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pergaulan diantara para santri, mempraktekan hidup mandiri dalam mencukupi 
kebutuhan pangan, pakaian, kesehatan, keamanan, tolong menolong dalam 




Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa pondok pesantren 
adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang mempunyai sistem pendidikan 
tradisonal dan dikembangkan seirama dengan sistem pendidikan nasional, yang telah 
lama tumbuh di tengah-tengah masyarakat dan tersebar luas di seluruh tanah air, 
utamanya di pelosok pedesaan yang mencakup ruang lingkup pendidikan 
keagamaan. Pondok pesantren sebagai lembaga keagamaan mempunyai fungsi 
pemeliharaan, pengembangan, penyiaran dan pelestarian Islam. Pondok pesantren 
juga merupakan penggerak lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti badan basis 
zakat, sebagai pusat informasi, keagamaan dan pengelolah klinik psikiater 
berdasarkan pandangan Islam. 
C. Strategi Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam di Pondok Pesantren 
  Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 
mempunyai tujuan menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu 
kepribadian yang  bermanfaat bagi masyarakat, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, 
berakhlak mulia, dan mengamalkan ajaran Islam. Pimpinan pesantren memandang 
bahwa kunci sukses dalam hidup bersama adalah modal agama, yang dalam hal ini 
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 Para santri di didik sesuai dengan kemampuan dan 
keterbiasaan dirinya, santri yang cerdas akan memiliki kemampuan dari yang lain 
diberi pelatihan istimewah dan menerus juga  selalu didorong terus-menerus juga 
diperhatikan moralnya secara intens. 
 Pondok pesantren dapat mengimbangkan norma-norma perilaku santri sesuai 
dengan kondisinya dengan tetap mengacu pada norma-norma yang pokok. Strategi 
yang digunakan di pondok pesantren diterapkan melalui norma kejiwaan yang 
diharapkan membentuk kepribadian santri dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Akrab  
Santri harus menumbuhkan suasana persahabatan serta hubungan yang dekat 
sesama santri, santri dengan pengasuh dan orang tua santri dengan Kiai. Hubungan 
yang dekat maka akan berkembang rasa kekeluargaan selama-lamanya, walaupun 
santri sudah tamat. 
b. Taat 
Santri harus taat pada Kiai, dan ini merupakan penjabaran sesama 
kedudukannya dengan orang tua yang harus ditaati, bahkan pada keadaan tertentu 
petunjuk Kiai harus lebih ditaati. 
c. Mandiri  
Sifat mandiri adalah kemampuan untuk berinisiatif memacahkan masalahnya 
sendiri. Bentuk latihan yang pertama adalah dapat melayani dirinya sendiri selama 
belajar di pesantren. Sikap mandiri dapat terlambat oleh sikap taat jika tidak 
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dihubungkan dengan baik. 
d. Sederhana  
Santri diharapkan dapat hidup sederhana tidak berlebih-lebihan atau boros 
atau pula hidup mewah. Keadaan ekonomi yang terbatas, maka dapat diterima 
dengan jiwa qona’ah (mencukupkan yang ada) dan jika keadaan ekonomi yang 
berlebih tidak hidup mewah ataupun boros. 
e. Gotong royong  
Pondok pesantren merupakan satu kesatuan. Santri tinggal bersama-sama 
dalam satu asrama, banyak hal-hal yang harus diselesaikan dengan cara bekerja sama 
atau bantu membantu. Bantu membantu dapat terjadi antara santri yang kaya dengan 
santri yang miskin dalam pemenuhan makanan. Fasilitas pemukiman di bangun dan 
dipelihara secara gotong royong, maka semangat dan latihan kerja bergotng royong 
harus diberikan terhadap santri. 
f. Ukhuah Islamiyah 
 Semangat ukhuah ditumbuhkan sejalan dengan sikap akrab. Persaudaraan 
sesama muslim perlu ditekankan. 
g. Disiplin  
Pendidikan disiplin, dimulai dari displin waktu ibadah shalat, dari Perluasan 
kehidupannya maka diharapkan akan terjadi pula disiplin berbagai bidang kehidupan. 








Santri di didik untuk sabar serta mau menerima berbagai kesulitan yang 
mungkin timbul adalah kurangnya bekaal santri. Santri diharapkan berusaha untuk 
memcahkan masalah yang dihadapi walaupun penuh pengorbanan. 
i. Keikhlasan 
Keikhlasan ditumbuhkan dari keyakinan bahwa perbuatan baik dibalas Allah 
dengan balasan yang baik pula sedangkan perbuatan yang jelek akan dibalas dengan 
siksa. keikhlasan menyebabkan beramal menjadi nikmat, tidak membuat lelah, dan 
segala pengorbanan tidak terasa berat. Sebaliknya, amal yang dilakukan dengan riya‟ 
akan menyebabkan amal tidak nikmat. Setiap kegiatan santri dilakukan bukan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian. 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 




Penelitian kualitatif Garman dan Clayton dalam septiawan mengemukakan: 
Riset kualitatif memproses pencaharian gambaran data pada konteks 
kejadiaannya langsung. Hal tersebut sebagai upaya melukiskan peristiwa seperti 
kenyataannya yang berarti membuat berbagai kejadiannya. Upaya tersebut sebagai 
upaya melukiskan peristiwa seperti kenyataanya yang berarti membuat berbagai 
kejadiannya. Upaya tersebut menggunakan penginduksian dalam menjelaskan 
gambaran yang diamatinya.
64
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Ada lima karakteristik dalam penelitian kualitatif sebagai berikut : 
a. Kualitatif merupakan setting alamiah sebagai sumber data langsung dan peneliti 
menjadi   instrument utamanya. 
b. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif data, yang terkumpul berupa kata-kata dan  
     gambar bukan berupa kata-kata. 
c. penelitian kualitatif berkenaan dengan proses bukannya semata-mata hasil atau   
     produk.  
d. penelitian kualitatif mengutamakan pengelolahan data secara umum terlebih  
     dahulu.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengenai Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam 
Terhadap Santri. Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam 
menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan. Olehnya itu, yang 
dijadikan tempat/lokasi penelitian adalah Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene yang merupakan lokasi Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis 
obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi peneliti, karena  permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah bagaimana metode pembinaan pengamalan ajaran Islam 
terhadap santri di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae 





Berdasarkan pada masalah yang diteliti maka pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Sosiologi 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
65
 Jadi, 
pendekatan sosiologi yang dimaksud peneliti adalah menggunakan logika-logika dan 
teori sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena 
sosial serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain. 
2. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan Bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
66
 
Pendekatan Bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. 
Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa 
ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan 
bantuan atau bimbingan. 
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C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah para informan kunci Pondok Pesantren Ihyaul 
‘Ulum DDI Baruga Majene yaitu pimpinan dan santri/santriwati yang akan memberi 
informasi terkait dengan  metode pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap 
santri di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene. Menurut Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang 
diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.
67
 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek penelitian.
68
 Sumber data sekunder terbagi menjadi dua 
bagian yaitu; 
a.  Kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-
buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul 
penelitian dan internet. 
b. Kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil 
penelitian terdahulu yang relevansinya dengan pembahasan penelitian, baik yang 
telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku maupun majalah 
ilmiah. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
D J. Supranto berpendapat bahwa data yang baik dalam suatu penelitian 
adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya yang mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
69
 Data yang 
dibutuhkan dalam penulisan skripsi secara umum terdiri dari data yang bersumber 
dari penelitian lapangan. Wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
penelitian dan dokumentasi, dan masing sebagai berikut: 
1. Obsevasi 
Obsevasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisis secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang di teliti. Sutrisno Hadi mengemukakan, bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang penting adalah proses 
pengamatan dan ingatan.
70
 Observasi yang akan di lakukan peneliti yaitu, 
pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena-fenomena 
atau gejala-gejala yang terjadi di lapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan 
penelitian, mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk di analisa. 
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Wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya pun 
diterima secara lisan pula.
71
 Wawancara atau interview merupakan metode 
pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan 
berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini 
memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.
72
 
Metode ini peneliti akan menggunakan wawancara mendalam mengenai metode 
pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap santri di pondok pesantren Ihyaul 
‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Hal ini yang 
diwawancarai ialah seluruh unsur kependidikan pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI 
Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene yaitu pimpinan, pembina 
serta santri. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya.
73
 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dalam pengumpulan data 
dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan 
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segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai 
hubungannya dengan arah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
 Instrumen pembahasan peneliti yang bertindak sebagai instrumen di dasari 
oleh adanya potensi individu yang memiliki sifat dan norma-norma. Kemampuan 
untuk mengamati, memiliki, memutuskan, dan mengumpulkan secara objektif untuk 
mendidik. Peneliti menggambarkan pedoman observasi, terstruktur, wawancara 
bebas. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan 
menggunakan beberapa alat penunjang seperti kamera, perekam suara, dan buku 
catatan sehingga data yang dikumpulkan dapat di pertanggung jawabkan. 
F. Teknik Pengololaan dan Analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan yang di inginkan oleh peneliti. 
Pengololaan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam betuk konsep yang 
dapat mendukung objek pembahasan. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian 
dapat dipaparkan dibawah ini: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisis data yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak di perlukan, dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Data yang 





secara teliti dan rinci.
74
 Peneliti mengololah data dengan bertolak pada teori-teori 
untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan 
maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif 
dengan cara disesuaikan pada permasalahan yang diangkat dalam penelitian 
kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang data yang didapat, apakah 
data tersebut sudah cukup dan dapat segerah dipersiapkan untuk proses selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan, 
lalu di kelompokkan kemudian diberi batasan masalah.
75
 Penyajian data ini, peneliti 
menguraikan setiap permasalahan dalam pembahasan penelitian dengan cara 
pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih 
spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verivikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Permulaan pengumpulan data, mulai mencari 
arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal.
76
 
Kesimpulann itu kemudian diverifikasi kembali dengan mempertimbangkan dan 
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene 
Berdirinya pondok pesantren ini berawal dari hadirnya Madrasah Arabiyah 
Islamiyah (MAI) Baruga yang  merupakan cabang Madrasah Arabiyah Islamiyah 
(MAI) Mangkoso. Enam bulan lamanya kegiatan belajar mengajar di Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) Baruga berjalan dengan lancar, hingga terjadinya 
peristiwa korban 40.000 jiwa di seluruh wilayah Sulawesi Selatan, termasuk di 
Kabupaten  Majene. Pada saat  itu Kabupaten Majene masih termasuk wilayah 
Sulawesi Selatan. Peristiwa tersebut merupakan salah satu kekejaman penjajah 
Belanda di bawah Komando Jenderal Westerling. Di tanah Mandar peristiwa tersebut 
terkenal dengan istilah “Pembantaian Galung Lombok”.77 Peristiwa ini, para tokoh 
pencetus berdirinya Madrasah Arabiyah Islamiyah  (MAI) Baruga, di antaranya 
Andonggurutta’ Kiai Abdul Waris, Andonggurutta’ Kiai  Muhammad Nuh (Imam 
Segeri), Andonggurutta’ Kiai Ma‟ruf, beserta kedua guru yang ditugaskan oleh Kiai 
H. Abdurrahman Ambo Dalle yaitu Ust. Sufyan Toli-Toli dan Ust. Muhammad Saleh 
Bone gugur sebagai syuhada dan kusuma bangsa bersama rakyat Mandar lainnya 
dalam peristiwa yang  sadis dan biadab tersebut. Peristiwa inilah, masyarakat Baruga 
pada umumnya menghindar untuk menyelematkan diri dari penjajahan Belanda. 
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Terjadinya peristiwa tersebut, Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Baruga 
mengalami kevakuman hingga kembalinya Kiai H. Abdul Hafidz (Guru Papi‟), Kiai 
H. Abdul Rahim, Kiai H. Abdul Hafidz Imran, beserta guru-guru lainnya yang 
selamat dari peristiwa tersebut. Mereka kemudian kembali melanjutkan dan 
mengembangkan Madrasah Arabiyah Islamiyah ( MAI) Baruga. 
DDI terbentuk setelah Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Mangkoso 
beserta seluruh cabangnya yang ada di daerah berintegrasi ke dalam DDI. Termasuk 
Madrasah Arabiyah Islamiyah ( MAI) Baruga bahkan tercatat sebagai cabang DDI 
yang Ke-6 (Keenam). 
Praktis madrasah DDI Baruga mengalami kemandekan beberapa saat 
lamanya dan kemudian  madrasah ini kembali diaktifkan meskipun dalam bentuk 
pengajian pondok yang berjalan beberapa waktu lamanya, hingga dilakukanlah 
penamatan yang pertama, masa ini disebut Pesantren Pertama.
78
 
Penamatan  pertama, permintaan untuk membuka madrasah berdatangan dari 
berbagai daerah dan yang dapat dilayani adalah permintaan dari masyarakat 
Lombo‟na Kecamatan Sendana Kabupaten Majene dengan menugaskan  M. Amin 
Syarif. 
Pengurus DDI Cabang Baruga mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTS), 
itulah yang berdiri sampai sekarang. Para alumni MTs DDI Baruga sebahagian  tidak 
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas), 
disebabkan oleh faktor ekonomi.  
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 Pengurus Cabang DDI Baruga beserta para tokoh masyarakat berinisiatif 
untuk mendirikan Madrasah Aliyah dan harapan itu terwujud. Kedua madrasah 
tersebut terus berjalan dan berproses dengan segala kemampuan yang dimilikinya. 
Sehingga Pengurus Cabang DDI (PC-DDI) berkeinginan untuk menjadikan kedua 
madrasah tersebut menjadi Pondok Pesantren DDI.  
Pencerminan sebuah pondok pesantren pada waktu itu dilihat bukan hanya 
karena adanya pengajian pondokan, namun juga harus ditopang oleh potensi lain, 
misalnya ada lokasi bagi kepentingan pendidikan keterampilan.
79
 
Pensyaratan ini telah dipenuhi dengan tersedianya lokasi seluas 12 Ha. Atas 
dasar inilah sehingga Pengurus Cabang DDI (PC-DDI) Baruga mengadakan rapat 
dan  menyetujui pendirian pondok pesantren, atas berbagai pertimbangan yaitu: 
a. Penyelenggaraan pendidikan/pengajian pondokan yang selama ini telah 
berlangsung sejak berdirinya DDI Baruga hingga sekarang walau pernah mengalami 
pasang surut. Hal ini memerlukan penjelajahan orientasi dan pengelolaan secara 
administratif. 
b. Potensi lingkungan berupa kekayaan alam dan masih luasnya lahan pertanian yang 
perlu mendapat perhatian, tenaga terampil dan menguasai bidangnya. Tenaga 
demikian dimungkinkan lahir dari kader-kader pondok pesantren. 
c. Kondisi sosial masyarakat Baruga dengan ciri senang bergotong-royong dan bahu-
membahu untuk kepentingan umum, pembangunan bangsa dan Negara. Kondisi 
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semacam ini perlu dilestarikan dan dimanfaatkan, sekaligus menjadi angin segar bagi 
keberlangsungan sebuah pondok pesantren.
80
  
Pengurus Besar DDI selanjutnya mengeluarkan surat keputusan, Nomor : 
PB/B-11/26/IV/1985,maka resmilah berdirinya Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI 
Baruga atas restu Rais Majelis A‟la PB-DDI, Kiai H. Abdurrahman Ambo Dalle. 
Pendirian Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga lahir berdasarkan 
kesepakatan Pengurus Cabang DDI Baruga dalam musyawarah kemudian 
pendiriannya direstui oleh PB-DDI berdasarkan SK Nomor: PB/B-II/26/IV/1985 
Acara peresmiannya secara formal yang dihadiri dan diresmikan langsung oleh 
Ketua Umum PB-DDI, Kiai H. Abdurrahman Ambo Dalle.  
 Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga ini dipimpin oleh Kiai H. Nur 
Husain kepemimpinan beliau dilanjutkan oleh Kiai H. Nasruddin Rahim, selanjutnya 
dipimpin oleh Kiai H. Ismail Nur  sampai sekarang.
81
 
2.  Letak Geografis Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene 
Baruga terletak di lembah pegunungan yang hijau rindang dengan pepohonan, 
di tengahnya mengalir sebuah sungai yang merupakan sumber air minum bagi warga 
Majene. Di daerah inilah berdiri sebuah lembaga pendidikan Islam yang bernama 
Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga  yang jaraknya + 5 km dari ibukota 
Kabupaten  Majene. Pondok pesantren ini telah berdiri sejak 31 tahun yang lalu. 
Kecamatan  Banggae Timur merupakan salah satu Kecamatan dari delapan 
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Kecamatan di Majene yang cukup terkenal dengan ciri khas keagamaannya. 




3. Profil Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene 
No. Statistik  : 510076050001  
Nama Pondok Pesantren  : Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
Alamat   : Jl. Moh. Saleh Bone No. 01 Baruga 
Propinsi  : Sulawesi Barat 
Kabupaten   : Majene 
Kecamatan  : Banggae Timur 
Kelurahan   : Baruga 
Kode Pos  : 91414 
Nomor Telp.  : - 
Alamat Website  : pesantrenihyaululumddibaruga.wordpress.com 
E-mail  : limbongmarandang@gmail.com 
Tahun berdiri  : 1985 M / 1405 H 
Berbadan Hukum  :  Ya 
No. SK Lembaga  : PB/B-II/25/IV/1985 
Tgl. SK Lembaga  : 25 April 1985 
No. Izin Pendirian  : Mt.8/6-a/SK.27.c/2004 
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Tgl. Izin Pendirian  : 22 Juni 2004  
Tipe Pondok Pesantren   : Kombinasi (Salafiyah & Khalafiyah) 
Penyelenggara PP  : Yayasan Assa‟aadah DDI (YASDI) Baruga 
Afiliasi Org. Keagamaan  : Darud Da‟wah Wal-Irsyad (DDI) 
Pengakuan Kesetaraan  : Kementerian Agama 
Manajemen Pesantren  : Mandiri.
83
 
4. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene 
a. Visi  
Terciptanya kampus Islami yang kondusif bagi lahirnya sosok santri yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan penguasaan tekhnologi, beriman dan bertaqwa 
serta berwawasan kebangsaan. 
b. Misi 
1) Menyelenggerakan pendidikan keagamaan untuk membina santri yang 
memiliki integritas moral, beriman dan bertaqwa. 
2)  Menyelenggarakan pendidikan dalam rangka membekali santri dengan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi. 
3)   Menyelenggarakan pendidikan berwawasan kebangsaan untuk melahirkan 
santri yang cinta tanah air. 
4)  Menyelenggarakan pendidikan, keterampilan berbasis tekhnologi dan potensi 
lokal sebagai bekal bagi masa depan santri.
84
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5. Keadaan Pembina Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene 
Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene yang di bawah naungan Dar al-Da’wah wa al-Irsyad (DDI) 
cabang Baruga yang dikelola oleh H. Ismail Nur sebagai pimpinan pondok pesantren 
Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga dan M. Jabir Hafid  sebagai wakil pimpinan pondok 
pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga, di bantu oleh beberapa pengawas dan beberapa 
guru baik dalam proses  madrasah maupun kepesantrenan.  
Tabel 1. Keadaan Guru Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga      
Majene Tahun 2015-2016 
 
No. Satuan  
Pendidikan 
Jumlah Guru Jumlah  
Total L P 
1. MTS 15 15 30 
2. MA 20 16 36 
Jumlah 35 31 66 
  Sumber Data: Pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga  
Tahun 2015-2016 
Pondok pesantren  Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene  memiliki guru PNS 
dan Non PNS. Semuanya saling berhubungan untuk mendukung terlaksananya 
program pengajaran dan pembinaan terhadap santri yang menjadi objek Pendidikan. 
Berikut disajikan dalam tabel; 
 
 








Tabel 2. Keadaan Kepala Sekolah, Guru dan Pegawai  Pondok  
Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene 2015-2016 
 
NO. Jabatan Jumlah Total 
L + P L P 
1. Pimpinan 1 - 1 
2. Kepala Sekolah 2 - 2 
3. Guru PNS  8 13 21 
4. Guru Non PNS 22 12 34 
JUMLAH 33 25 58 
Sumber Data: Pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 2015-2016 
6. Keadaan Santri dan Santriwati pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
Tabel 3. Keadaan Santri Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
Majene Tahun 2015-2016 
 
NO. Santri Jumlah Total 
L + P L P 
1. MTS 107 48 155 
2. MA 59 80 139 
3. Santri Mondok  96 59 155 
4. Santri Non Mondok 70 69 139 
JUMLAH 166 128 294 





7. Kegiatan Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum  DDI Baruga Majene 
Pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga memiliki kegiatan sehari-hari 
yang terstruktur. Kegiatan santri dalam pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
berdasarkan kurun  waktu  pelaksanaannya terbagi 3 yaitu kegiatan harian, kegiatan 
mingguan, dan  kegiatan bulanan  
a. Kegiatan harian  
Kegiatan harian adalah kegiatan rutinitas yang diikuti oleh semua santri 
pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga. Kegiatan tersebut mencakup 
pendidikan formal/Madrasah dan pendidikan non formal/kepesantrenan seperti 
pengajian kitab. 
b. Kegiatan Mingguan 
Kegiatan mingguan ini dilaksanakan setiap minggu sekali. Kegiatan ini 
dilakukan tujuannya untuk mengisi hari libur santri seperti barzanji bersama. 
c. Kegiatan bulanan  
Seperti halnya Majelis Ta‟lim yang dilakukan setiap bulanan. Santri selalu 
mengikuti kegiatan pengajian rutin setiap bulan bersama Majelis Ta‟lim.85 
B. Strategi Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam di Pondok Pesantren Ihyaul 
‘Ulum DDI Baruga Majene 
1. Strategi Pembinaan  Akhlak di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
Majene 
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari informann Nurbiah strategi 
pembinaan akhlak di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum  DDI dilakukan berdasarkan 
pendekatan personality yaitu melalui pendekatan perseorangan.
86
 Hal ini 
dimaksudkan bahwa setiap pembinaan yang dilakukan berdasarkan atas kemampuan 
dan potensi masing-masing santri pada ranah pembinaan yang ingin dikembangkan 
dan untuk menghindarkan kesenjangan sosial pada santri sehingga tidak ada santri 
yang merasa dibenci atau diperlakukan tidak adil oleh pembina. 
Pembinaan akhlak di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga dilakukan 
melalui: 
a.  Pembinaan melalui pemberian materi pelajaran akhlak yang melibatkan Kiai, 
pembina dan santri dalam forum besar baik dalam  kegiatan pendidikan madrasah 
maupun kepesantrenan berupa nasihat. Untuk kajian fikih yang berkaitan dengan 
akhlak, para santri mendapatkan pelajaran di kelas pada mata pelajaran ilmu akhlak. 
Selain mendapatkan pelajaran di kelas,  juga para santri mendapat bimbingan  
langsung dari pembina yang bertugas melakukan pembibingan pada santri yang 
berhubungan dengan masalah prilaku, etika, atau masalah-masalah tertentu yang 
dialami santri. Strategi pembinaan santri juga dilaksanakan di mesjid setelah salat 
Magrib dan Isya. Kegiatan diawali dengan salat berjamaah, dilanjutkan dengan 
tadarrus al-Quran. Sesudah itu para santri mendengarkan ceramah yang diberikan 
asatidz/asatidzah. Ceramah-ceramah itu untuk memberikan motivasi dan intropeksi 
terhadap hal-hal yang di jalani agar para santri benar-benar  berperilaku  yang baik, 
                                                             
86
Nurbiah, (29 Tahun), Pembina Aspuri, Wawancara, di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum 





menjalankan aturan-aturan pondok pesantren dengan baik dan berdisiplin dengan 
penuh jiwa keikhlasan.  
b.  Pembinaan melalui strategi keteladanan para pembina yang  ditekankan di pondok 
pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga karena para pembina maupun guru merupakan 
figur di pondok pesantren, maka  semua aktifitas perbuatan, tingkah laku, ucapan 
mereka menjadi sorotan dan contoh bagi para santri. Tingkah laku, perbuatan serta 
ucapan para pembina harus mencerminkan etika dan moral. 
Kegiatan pengajian kitab terhadap santri dilakukan dengan tes lisan dan tes 
prilaku. Tes lisan dapat diwujudkan dengan ceramah (pidato) tentang isi kitab yang 
telah dipelajari. Tes Prilaku dapat dilihat dari pola keseharian santri dalam 
kehidupannya di dalam pondok pesantren maupun diluar pesantren yang aplikasinya 
terlibat bagaimana kebiasan santri dalam beribadah. 
c. Pembinaan melalui strategi pembiasaan melalui latihan yang melibatkan para  
santri maupun santriwati dididik dengan cara melakukan latihan terhadap aturan-
aturan lalu kemudian para santri dibiasakan untuk melakukannya. 
Sebagaimana prinsip yang dikemukakan H. Ismail Nur bahwa  
Seribu satu macam gerak gerik manusia termasuk akhlak akibat kebiaasan. 
Olehnya itu, dengan prinsip ini memengaruhi santri dalam setiap kegiatan yang 
membuat santri aktif agar santri melupakan perbuatan akhlak tercela seperti kegiatan 







 Pembiasaan itu dilakukan pada aspek yang berhubungan dengan akhlak 
terhadap Allah swt misalnya bagaimana  beribadah dengan baik. 
Kemudian pada aspek akhlak pada sesama manusia, para santri dilatih dan 
dibiasakan diri bagaiamana berlaku sopan kepada pembina, bagaimana berprilaku 
yang baik terhadap sesama santri, tahu cara menghormati yang lebih tua dan tahu 
cara memperlakukan dengan baik terhadap yang lebih muda. 
Aspek akhlak terhadap lingkungan, para santriwati dilatih dan dibiasakan 
menjaga kebersihan lingkungan menata keindahan lingkungan, dan menjaga 
kelestarian lingkungan. 
d. Pembinaan melalui strategi kedisiplinan santri yang mengutamakan proses 
pendidikan. Sehingga dalam kurikulumnya, pendidikan di pondok pesantren Ihyaul 
‘Ulum DDI Baruga berlangsung selama 24 jam, mulai dari bangun tidur sampai 
dengan tidur malam. Ada aturan-aturan dan tata tertib selama proses pendidikan di 
dalam pondok pesantren yang harus ditaati oleh setiap santri. Konsekuensi dari setiap 
pelanggaran akan diberikan hukuman bergantung kepada jenis pelanggarannya 
apakah  itu pelanggaran ringan, sedang atau berat. Tujuan diberikannya hukuman 
supaya ada efek jera dan santri berusaha untuk tidak melakukan kesalahan yang 
kedua kalinya. Pemberian hukuman  terhadap pelanggaran disiplin oleh santri 
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sebenarnya lebih banyak ditekankan pada aspek akhlak karena aspek akhlak ini 
sangat menentukan pada penilaian prestasi santri secara umum.
88
 
2. Strategi Pelaksanaan Tata Tertib Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
Majene 
Berkaitan dengan tata tertib yang dibuat oleh pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum 
DDI Baruga Majene  dengan menggunakan 4 strategi diantaranya: 
a. Pertama teguran, disini santri yang senior memberikan contoh kepada santri yang 
baru tentang tata tertib pondok dan kegiatan pondok yang harus dipatuhi, seandainya 
santri masih saja melanggar maka santri yang besar dan pembina memberikan 
teguran kepada santri. 
b. Kedua memberikan hukuman, sesuai dengan pernyataan Ahmad Subhan apabila 
santri setelah diberikan teguran beberapa kali kemudian  masih saja melanggar tata 
tertib yang ada di pondok pesantren maka santri diberikan hukuman seperti mengaji 
1-2 juz dan membersihkan lingkungan pesantren.
89
 
c. Ketiga panggilan orang tua, maksudnya apabila santri masih saja melanggar maka 
santri yang besar akan memberikan panggilan secara individu antara santri dan 
pembina kalau pembina tidak bisa menangani maka akan diserahkan kepada 
pimpinan dan akan memanggil kedua orang tuanya dan akan diajak musyawarah 
tentang anak tersebut. 
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d. Keempat mengeluarkan, pertama-tama pembina akan menggunakan strategi yang 
kesatu kalaupun dengan cara yang nomor satu tidak berhasil akan menggunakan cara 
yang kedua, dan dengan cara kedua belum juga bisa maka akan menggunakan cara 
yang ketiga dan kalau tidak bisa juga akan menggunakan cara yang terakhir yaitu 
santri akan dipulangkan kepada orang tuanya ini solusi terakhir yang ditempuh 




C. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Pengamalan 
Ajaran Islam Terhadap Santri  
1. Faktor Pendukung dalam Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam Terhadap Santri 
a. Sistem dan kerja sama yang baik di  internal lembaga  
 Faktor pendukung dalam pembinaan ini adalah adanya kesatuan visi dan misi 
dari para pembina. Sehingga program yang dijalankan mengarah kepada pencapaian 
tujuan yang sama, dan komponen merasa turut bertanggung jawab dalam 
menyukseskannya. 
 Senada dengan perkataan Ahmad Subhan bahwa Kerja sama yang solid 
seluruh elemen pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga dalam pembinaan 
pengamalan ajaran  Islam tampak jelas dalam aktivitas keseharian mereka yang 
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b. Keadaan Fasilitas Pesantren 
 Sesuai dengan penyampaian M. Jabir Hafid bahwa adanya fasilitas 
merupakan faktor pendukung berhasilnya proses pembelajaran adanya gedung dan 
ruangan kelas untuk di tempati belajar, papan tulis, meja, kursi dan buku-buku 




c. Kerjasama pondok dengan orang tua Santri  
 Mengoptimalkan peran serta para orang tua santri dalam pembinaan akhlak 
ini, pihak pondok mengadakan pertemuan pada saat permulaan tahun ajaran baru 
untuk membahas berbagai persoalan yang terkait dengan program yang akan 
dilaksankan oleh Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene. 
 Salah satu agenda yang selalu ditekankan dalam pertemuan ini adalah 
mensosialisasikan strategi pembinaan pengamalan ajaran Islam para santri yang 
menempatkan orang tua sebagai bagian penting dari pelaksanaan pembinaan 
tersebut. Program ini dijalankan di pesantren secara berkesinambungan dan terarah 
kepada tujuan yang sama dengan pembinaan yang dilakukan oleh orang tua di 
rumah. Ketika santri tinggal di asrama, pelaksanaan pembinaan yang dilakukan di 
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asrama ini bahkan berjalan secara sistimatis dan terprogram melalui berbagai 
kegiatan-kegiatan  yang bermanfaat.
93
 
2. Faktor Penghambat dalam Pembinaan Pengamalan Ajaran Agama Islam 
Terhadap Santri  
a. Keadaan pengawas yang masih kurang 
 Di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Majene masih sangat terbatas 
Pengawas. Jumlah Pengawas santriwati  hanya satu orang dari sekian banyak santri 
yang mondok. Menurut H. Ismail  Nur  masih  belum ada satpam atau penjaga di 
Pondok Pesantren Ihyaul  ‘Ulum DDI Baruga sehingga menyebabkan para santri 
bebas keluar masuk pesantren.
94
 
b. Kurangnya fasilitas Ibadah 
 Proses pendidikan sangat diperlukannya fasilitas atau sarana tertentu untuk 
mempermudah proses pembinaan/pembelajaran santri. Di pondok pesantren Ihyaul 
‘Ulum DDI Baruga masih kekurangan fasilitas ibadah yang tidak dapat memuat 
semua santri dalam pelaksanaan ibadah karena pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum 
hanya memiliki mushallah yang kecil, sehingga para santri diarahkan untuk 
melaksankan ibadah di aula pesantren. 
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c. Pergaulan santri dengan lingkungan luar  
 Kehidupan sehari-hari di pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum para santri telah 
diajarkan banyak hal tentang Islam dan aturan-aturannya yang harus dijalankan, 
namun pergaulan yang santri dapatkan di luar pesantren juga sangat berpengaruh 
dalam pembentukan akhlakul karimah bagi santri yang seringkali mengarah kepada 
hal-hal yang negatif. 
Tidak tersedianya tempat perbelanjaan dalam area pesantren mengharuskan 
para santri untuk berbelanja di luar pesantren dan tempat perbelanjaan yang biasanya 
ditempati oleh para santri untuk berbelanja merupakan tempat yang dijadikan sebagai 
tempat perkumpulan anak muda setempat.  Pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum memiliki 
area yang terbuka sehingga para santri bebas untuk keluar masuk pesantren dan 
bertemu dengan siapa saja yang ada disekitar pesantren yang bisa memberikan 
pengaruh negatif bagi para santri.   
c.  Kurangnya pemahaman orang tua/wali santri terhadap visi dan misi pondok. 
 Masih adanya segelintir orang tua santi kurang memahami visi dan misi 
pendidikan pondok Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga. Pondok pesantren Ihyaul „Ulum DDI 
Baruga Majene yang sungguh-sungguh ingin membantu para orang tua santri 
mendidik anak-anaknya kelak agar menjadi generasi-geerasi yang kuat, mandiri dan 
ikhlas. Sesuai dengan penyampaian St. Fatimah bahwa dengan pendekatan dan 









 Berdasarkan  informan dari beberapa santri mengatakan masih ada orang tua 
yang turut campur terhadap pembinaan anak-anaknya terutama yang berhubungan 
dengan perkelahian santri dengan temannya.
96
 Sangat dipahami bahwa para orang tua 
memiliki hubungan emosional yang tinggi pada anak-anak mereka, orang tua yang 
secara emosional menganggapi keluhan anaknya dan menuruti apa yang dikatakan 
anaknya tanpa memahami lebih dahulu persoalan yang sebenarnya. Persoalan 
anaknya yang mengeluh, kadang ditanggapi berlebihan oleh orang tuanya, sehingga 
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A. Simpulan  
 Berdasarkan  peneliti yang dilakukan selama ini, maka dapat mengambil 
beberapa simpulan: 
1. Strategi pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap santri di pondok 
pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene 
yaitu  pembinaan melalui pemberian materi pelajaran akhlak, keteladanan, 
pembiasaan melalui latihan dan  kedisiplinan. Strategi Pelaksanaan Tata Tertib 
Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten  
Majene yaitu teguran, hukuman, panggilan orang tua dan mengeluarkan santri.  
2. Faktor pendukung dalam pembinaan pengamalan  ajaran Islam terhadap santri 
yaitu sistem dan kerja sama yang baik dalam  internal  lembaga, keadaan  fasilitas 
pesantren dan kerjasama pondok dengan orang tua santri, sedangkan faktor 
penghambat dalam pembinaan pengamalan ajaran Islam terhadap santri yaitu 
keadaan  pengawas yang masih kurang, kurangnya fasilitas ibadah, pergaulan santri 
dengan lingkungan luar dan kurangnya pemahaman orang tua/wali santri terhadap 
visi dan misi pondok. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak pondok pesantren untuk selalu meningkatkan 





merekalah generasi penerus di masa yang akan datang dan mereka mampu 
menjadi generasi yang berakhlak mulia kepada Allah swt. diri sendiri, 
keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Kepada santri untuk tetap 
menjalankan kesehariannya dengan baik, jangan merasa berbeda dan tetaplah 
berusaha menggapai cita-cita yang di impikan. 
2. Diharapkan kepada pihak pesantren dan orang tua untuk selalu memperhatikan 
faktor-faktor pendukung dan meminimalizir faktor penghambat dalam proses 
pembinaan baik di rumah maupun di pondok pesantren agar tercapainya apa 
yang diinginkan bersama. 
3. Diharapkan pula kepada pihak pesantren bekerja sama dengan pemerintah 
daerah untuk melengkapi sarana Mesjid yang besar agar proses ibadah dapat 
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1. Nama Peneliti : Andini Ardya Lestari  
Profesi  : Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester  : VIII (Delapan) 
Alamat  : Samata 
 
2. Nama Informan : H. Ismail Nur BA 
Umur                     : 63 Tahun 
Profesi/Jabatan : Pimpinan Pondok Pesantren Ihyaul „Ulum DDI Baruga 
Lembaga/Kantor : DDI Cabang Baruga 
Alamat  : Jl. Muh. Saleh Bone No. 1 Baruga 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (Peneliti dan Informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah 
ditetapkan sebelumnya, terhitung tanggal 8 Februari 2016-8 Maret 2016, yang 
disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. Demikian dalam 
pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara, serta petunjuk teknis lainnya oleh 
Informan.  
 
       Majene,          Maret 2016 
Informan  Peneliti 
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Profesi  : Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
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Semester  : VIII (Delapan) 
Alamat  : Samata  
 
2. Nama Informan : Muhammad Najib 
Umur                     : 27 Tahun 
Profesi/Jabatan : Guru/ Sekretaris Pon-Pes Ihyaul „Ulum DDI Baruga 
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Informan.  
 
       Majene,          Maret 2016 
Informan  Peneliti 
 






SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama Peneliti : Andini Ardya Lestari  
Profesi  : Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester  : VIII (Delapan) 
Alamat  : Samata  
 
2. Nama Informan : Nurbiah 
Umur                     : 29 Tahun 
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Lembaga/Kantor : Pondok Pesantren Ihyaul „Ulum DDI Baruga 
Alamat  : Jl. Muh. Saleh Bone No. 1 Baruga 
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pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara, serta petunjuk teknis lainnya oleh 
Informan.  
 
       Majene,          Maret 2016 
Informan  Peneliti 
 






SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama Peneliti : Andini Ardya Lestari  
Profesi  : Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
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Informan.  
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Informan  Peneliti 
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1. Nama Peneliti : Andini Ardya Lestari  
Profesi  : Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
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Alamat  : Samata  
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Umur                     : 28 Tahun 
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1. Nama Peneliti : Andini Ardya Lestari  
Profesi  : Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama Peneliti : Andini Ardya Lestari  
Profesi  : Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
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Umur                     : 25 Tahun 
Profesi/Jabatan : Pembina Santri Pesantren Ihyaul „Ulum DDI Baruga 
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Alamat  : Jl. Muh. Saleh Bone No. 1 Baruga 
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Pintu Gerbang Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan 





Proses pengajian santri Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan 






Pembina Mengajar Santri di Aula Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene tanggal 3 Maret 2016 
  
Pengajian Santriwati Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan 






Pembina Mengajar Santriwati di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 






Lingkungan Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan 







Wawancara dengan pembina pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 















Wawancara dengan santri pondok pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga 
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